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BAB  I

PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang Masalah

Orang tua harus mendidik anak dengan baik agar ia kelak menjadi manusia yang berguna dan berbudi luhur rentang waktu perkembangan anak mulai dari dalam kandungan hingga remaja merupakan waktu yang tepat dalam memberikan pendidikan yang baik pada anak. Orang tua memegang peran utama dalam memberikan bimbingan, didikan dan pengawasan terhadap anak mereka sebelum mendidik, hendaknya orang tua mengetahui lebih dulu mengenai tujuan dan mendidik anak mereka. Orang yang tepat untuk  menentukan mereka adalah orang tua sebab orang tua merupakan pendidikan yang pertama dan utama sehingga mereka dapat menjadi manusia dan anggota masyarakat yang berguna dan berbudi luhur.

Pendidikan anak tidak dapat diserahkan sepenuhnya pada suatu lembaga pendidikan akan tetapi lebih ditentukan adanya kerja sama antara orang tua dengan pihak lembaga pendidikan agar terciptanya proses pembelajaran disuatu lembaga pendidikan dengan baik. Sedangkan orang tua memegang tanggung jawab terhadap perkembangan fisik dan psikis anaknya sehingga bertakwa kepada Allah SWT memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari mampu berdiri sendiri dalam memenuhi sebagai pribadi dan individu kesadaran orang tua dalam memberikan pendidikan terhadap anaknya sangat diperlukan baik itu sebagai anak itu masih dalam kandungan sampai ia lahir dari balita sampai anak-anak dari anak-anak sampai remaja dari remaja sampai ia dewasa. 

Dalam buku Gunawirta Fasli dan Soegono Santoso mengatakan bahwa Baik buruknya seorang anak dan mau jadi apa dia nantinya tidak terlepas dari perhatian yang diberikan ibu sejak masih kecil. Melalui pendidikan ibulah muncul pribadi-pribadi calon pemimpin bangsa yang berkualitas bila ibu berkualitas baik maka bangsa inipun akan baik, begitu pula sebaliknya.
  

Kebayakan orang tua lepas tangan. Mereka beranggapan mereka telah menunaikan kewajiban dan hak anak-anak mereka apa bila menghantarkan anak-anak mereka ke sekolah untuk mendapatkan pelajaran yang akan menjamin masa depan hidup mereka. Yang jelas sekarang ialah pentingnya pendidikan untuk menyelamatkan diri kita keluarga semua dari kita keluarga semua dari pada bencana selanjutnya. Dalam hal ini Agama Islam adalah yang merupakan suatu tutunan dan pedoman bagi setiap pemeluknya dalam semua aspek hidup dan kehidupan mengarahkan pendidikan kepada pembentukan kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam, baik di dalam keluarga maupun di lembaga-lembaga pendidikan yang ada. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6.
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( ((( 

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
”
Zakiyah Darajat mengatakan dalam buku Ilmu Jiwa Agama tentang “ide-ide Agama, dasar keyakinan dan pokok-pokok ajaran Agama, pada dasarnya diterima oleh seseorang pada masa kecilnya. Pertumbuhan pengertian tentang ide-ide Agama sejalan dengan pertumbuhan kecerdasan”.

Berdasarkan uraian di atas maka untuk memberikan pendidikan pada anak hendaknya sendini mungkin, yaitu dimulai sejak dari keluarga kemudian diserahkan kepada lembaga Pendidikan yang berwenang karena apabila seorang anak kurang mendapatkan Pendidikan Agama pada saat anak meningkat dewasa atau mengalami trasisi dari masa anak-anak ke masa remaja sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan pemikirannya, anak akan mendapatkan ilmu pengetahuan tanpa adanya kontrol yang dapat meluruskan caranya berfikir. 

Pada suatu lembaga tidak terlepas dari pendidikan, Ahmad Marimba mengatakan pengertian pendidikan adalah “bimbingan atau pimpinan secara sadar si pendidik menuju terbentuknya kepribadian utama.”
 

Hasan Langgulung dalam bukunya azas-azas Pendidikan Islam adalah lebih luas menerangkan tentang pengertian pendidikan: Pendidikan sebenarnya dapat ditinjau dari dua segi. Pertama dari sudut pandangan masyarakat, dan kedua dari sudut pandangan individu. Dari segi pandangan masyarakat pendidikan berarti pewaris kebudayaan dari generasi muda, agar hidup masyarakat memiliki nilai-nilai budaya yang ingin di salurkan dari generasi kegenerasi agar identitas masyarakat tersebut tetap terpelihara. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah menanamkan ilmu Agama Islam kewajiban agar taat menjalankan perintah Allah, karena Agama Islam adalah sekumpulan kewajiban terhadap Allah dan mengenalkan perintahnya sekaligus menjauhi larangannya.

Madrasah adalah sekolah formal yang di bagi dengan pengetahuan Agama Islam.
 lembaga Pendidikan dalam bentuk Madrasah sudah ada sejak Agama Islam berkembang di Indonesia. Madrasah itu tumbuh dan berkembang dari bawah dalam arti masyarakat (umat) yang didasari oleh rasa tanggung jawab untuk menyampaika ajaran Islam kepada generasi penerus, karena itu Madrasah pada waktu itu lebih menekankan pada pendalaman ilmu-ilmu Islam. Madrasah dalam bentuk tersebut tercatat dalam sejarah bahwa  keberadaannya telah berperan serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Setelah kemerdekaan Republik Indonesia, Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003
 serta keputusan Menteri Pendidikan dan pengajaran No.0489/U/1992  dengan surat keputusan Menteri Agama No.373 tahun 1993 Madrasah adalah sekolah yang berciri khas Agama Islam. 

Keberadaan Madrasah di Negara yang katanya mayoritas Islam, masih dianggap sebelah mata. Bahkan banyak yang tidak mengerti bahwa Madrasah Ibtidaiyah, Tsnawiyah, dan Aliyah termasuk pendidikan formal. Ini semua karena Pendidikan Islam terlanjur dikerdilkan sejak zaman penjajahan Belanda (kolonialisme klasik) dan mungkin sampai zaman kapitalisme (neo kolonialisme) seperti saat ini. Muzayyin Arifin mengatakan bahwa Madrasah merupakan lembaga Pendidikan Islam yang menjadi cermin sebagai umat  Islam. Fungsi dan tugasnya adalah merealisasikan cita-cita umat Islam agar anak-anaknya di didik menjadi manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan. Dalam rangka upaya meraih hidup sejahtera duniawi dan kebahagian hidup di Akhirat.
 

Salah satu lembaga Pendidikan tersebut adalah Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI. Sejak tahun 2002 Madrasah Ibtidaiyah Darussalam telah menampakkan kemajuan, baik dari jumlah murid maupun mutunya.
 

Dari observasi penulis, orang tua yang ada di Desa Sumber Agung dalam satu keluarga rata-rata mempunyai lebih dari tiga anak, tetapi amat sangat disayangkan sebagian besar masyarakat desa ini tidak menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam. Masyarakat atau orang tua yang berada di Desa Sumber Agung lebih senang menyekolahkan anaknya di (SDN) I dari pada menyekolahkan anak-anak mereka di Madrasah. Para orang tua memilih (SDN) 1 sebagai lembaga pendidikan yang baik untuk mencapai masa depan yang cemerlang bagi anak-anak mereka sehingga mereka dapat bersaing dengan dunia pendidikan yang lain. Dengan kata lain orang tua yang berada di desa Sumber Agung kurang berminat menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam. Semua ini terjadi karena orang tua beranggapan bahwa Madrasah lebih mementingkan pendidikan Agama dari pada Pendidikan umum sehingga anak-anak tidak mampu berkompetensi dengan dunia pendidikan yang lain.

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa faktor yang menyebabkan Orang Tua di Desa Sumber Agung yang tidak berminat menyekolahkan anak-anaknya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darussalam di antaranya: 

1. Latar belakang pendidikan orang tua dan masyarakat

2. Sisitem pendidikan

3. Pengaruh lingkungan pendidikan terhadap masyarakat

 
Dari uraian serta permasalan-permasalahan di atas penulis amat sangat tertarik untuk mengkaji lebih lanjut permasalahan ini dalam bentuk skripsi dengan judul :

“Persepsi Orang Tua Terhadap Keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI”
B. Batas Masalah


Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka penulis perlu menjelaskan tentang batasan masalah dengan tujuan agar dalam pembahasan nanti tidak terjadi kesalah pahaman, tidak meluas kepada masalah lain dan supaya tidak terjadi kesimpangsiuran dalam penulis, maka penulis memberi batasan bagaimana persepsi orang tua terhadap keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI.
C. Rumusan Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian Persepsi Orang Tua Terhadap Keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI maka rumusan masalah yang peneliti fokuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk persepsi orang tua terhadap keberadaan Madarasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI?

2. Faktor apa saja yang membentuk persepsi orang tua lebih memilih memasukkan anaknya ke SD. N. 1 Sumbar Agung dari pada di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI?
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk persepsi orang tua terhadap keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing OKI 
b. Untuk mengetahui penyebab kurangnya minat  orang tua menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah darussalam Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI
2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat  menjadi pedoman bagi masyarakat khususnya para orang tua di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing OKI agar lebih memprioritaskan anak-anaknya kesekolahan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat diharapkan untuk memberi dorongan masyarakat atau orang tua di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI tentang keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam sebagai sumbangsi penulis terhadap perkembangan Pendidikan Madrasah. 

E. Tinjauan Kepustakaan

Tinjauan pustaka dimaksud dalam penelitian ini adalah memeriksa daftar hasil penelitian terdahulu, baik yang dilakukan oleh rekan-rekan mahasiswa maupun penelitian umum pada perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan perpustakaan Institut untuk mengetahui apakah sudah ada atau belum yang membahasnya. Teryata setelah diadakan pemeriksaan maka diketahui belum ada yang membahas untuk mengkaji masalah yang akan penulis bahas. Namun tema tentang persepsi sudah ada yang meneliti atau membahasnya, seperti antara lain judul-judul berikut ini:


Reni Triani (2003) yang berjudul “Persepsi Masyarakat Tehadap Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negri Muara Pinang Kabupaten lahat”. Peneliti ini menjelaskan bahwa persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan madrasah tsanawiyah negri muara pinang kabupaten lahat dalam kategori kurang baik, dengan indikator umumnya pendidikan akhir responden adalah tamatan sekolah dasar, masyarakat kurang pengetahuannya tentang MTs, masyarakat beranggapan bahwa MTs sekolah agama semata, sarana dan prasarana MTs kurang lengkap, guru MTs banyak yang kurang sesuai antara pendidikannya dengan bidang studi yang diajarkannya, akhlak siswa kurang baik, Madrasah Tsanawiyah kurang memperlihatkan ciri khas Islaminya, nilai lulusan MTs sulit diterima di sekolah umum (SMU).


Cakrawala (2002) yang berjudul tentang “Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Modern Sultan Mahmud Badarudin di desa Tulang Jambe Kelurahan Talang Betutu Kecamatan Sukarame Palembang”. Penelitian ini menurut kesimpulan bahwa persepsi masyarakat terhadap keberadaan pondok pesantren modern sultan Mahmud badaruddin dikategorikan baik. Pandangan masyarakat tentang keberadaan pondok pesantren dan output pendidikan dalam hubungannya dengan kebutuhan zaman, sehingga diduga akan membentuk sikap  keagamaan masyarakat disekitar pondok pesantren, seperti, sikap masyarakat suka bersedakah, infak untuk keberlangsungan lembaga pondok pesantren.


Dalam skripsi Hafiz Ahkam (2006) yang berjudul “Persepsi Masyarakat Desa Aemantai Terhadap Madrasah Tsanawiyah Raudatun Nasihin Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim”, bahwa persepsi masyarakat desa Aemanatai terhadap MTs Raudatun Nasihin tergolong baik karena dilihat dari jawaban masyarakat melalui angket yang disebarkan mayoritas menanggapi bahwa MTs Raudatun Nasihin mempunyai fungsi dalam bidang ilmu Agama, pembinaan keagamaan, demikian juga guru MTs Raudatun Nasihin mempunyai pengaruh di murid sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak-anaknya.
F. Kerangka Teori


Membicarakan masalah persepsi atau pandangan orang tua terhadap keberadaan Madrasah Ibtidaiyah di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI, maka teori yang dapat dipergunakan adalah mengenai persepsi secara umum. “Persepsi” adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Persepsi dapat diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung atas sesuatu.
 Sedangkan Sardirman mengatakan  Persepsi dapat diartikan sebagai “kemampuan untuk mengadakan diskriminasi antara abjek-objek berdasarkan ciri-ciri fisik yang berbeda antara objek itu”. Melengkapi dua pengertian tersebut di atas, Slameto menyatakan bahwa persepsi adalah “Proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manus”. 


Adapun persepsi dasar persepsi sebagai berikut:

a. Persepsi relatif 

Dalam hubungannya dengan kerelatifan menimbulkan dampak pertama dari suatu perubahan rangsangan yang dirasakan lebih dari pada rangsangan yang datang kemuandian berdasarkan kenyataan bahwa persepsi itu relatif.
b. Persepsi itu selektif 

Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan saja dari banyak rangsangan disekelilingnya pada saat tertentu yang menarik perhatian serta kearah mana persepsi itu mempunyai kecenderungan.

c. Persepsi itu mempunyai tatanan 

Orang yang mempunyai rangsangan tidak dengan cara sembarangan ia akan menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok. Jika rangsangan tidak lengkap ia akan melengkapinya sendiri sehingga hubungan itu menjadi jelas.

d. Persepsi dipengaruhi oleh harapkan dan kesiapan (penerimaan rangsangan) harapan dan kesiapan penerimaan pesan akan menentukan pesan mana pesan yang dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan akan diinterprestasikan.

e. Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi masyarakat atau kelompok lain sekalipun situasinya sama. Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan individual, dalam kepribadian, dalam sikap, minat serta motivasi.
 


Kartini Kartono, dalam bukunya “Psikologi Umum” mengemukkan bahwa pengertian “persepsi” adalah pengamatan secara global, belum disertai kesadaran, sedangkan subjek dan objeknya belum terbedakan satu dari yang lainnya  (baru ada proses memiliki tanggapan). 
 hal ini juga senada dengan ucapan Leibnis yang dikutip oleh Agus Sujanto dalam bukunya “Psikologi Umum” beliau mengatakan bahwa persepsi adalah peristiwa datangnya rangsangan yang sudah menjadi tanggapan yang belum kita sadari.



Abdul Rahman Shaleh mengatakan “persepsi” adalah sebagai proses yang menggabungkan dan mengorganisasikan data-data indra kita (pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri.
 Abdul juga mengklasifikasikan ciri-ciri umum dalam dunia persepsi sebagai berikut:

1. Modalitas: rangsangan-rangsangan yang diterima harus sesuai dengan modalitas tiap-tiap indra, yaitu sifat sensoris dasar dan masing-masing indra (cahaya untuk penglihatan; bau untuk penciuman; suhu bagi perasa; bunyi bagi pendengar; sifat permukaan bagi peraba dan sebagainya).

2. Dimensi ruang: dunia persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi ruang); kita dapat mengatakan atas-bawah, tinggi-rendah, luas-sempit, latar depan-latar belakang, dan lain-lain.

3. Dimensi waktu: dunia persepsi mempunyai dimensi waktu, seperti cepat-lambat, tua-muda, dan lain-lain.

4. Struktur konteks: keseluruhan yang menyatu: objek-objek atau gejala-gejala dalam dunia pengamatan mempunyai struktur yang menyatu dengan konteksnya.



Lebih lanjutnya lagi Abdur Rahman mengatakan bahwa persepsi bukan cermin realitas, karena menurut dia persepsi itu sebagai berikut:

1. Indra kita tidak memberikan respon terhadap aspek yang ada dalam lingkungan. Sebagai contoh, kita tidak akan dapat mendengar suara yang tinggi yang biasanya dapat ditangkap oleh jenis kelelawar, ataupun kita tidak memiliki indera penciuman seperti anjing.

2. Manusia sering kali melakukan persepsi rangsangan-rangsangan yang pada kenyataanya tidak ada. Perangsangan listrik di daerah otak tertentu dapat membuat seseorang “mendengar” atau “melihat” sesuatu padahal tidak ada.

3. Persepsi seseorang tergantung dari apa yang ia harapkan dan tergantung dari pengalaman masa lalu serta dannya motivasi. Pengaruh dari yang apa kita harapkan sangat mudah dicontohkan, misalnya pada siang hari kita melihat segerombolan asap putih bergerak, interpretasi kita tergantung pada bagaimana kita melihatnya, bisa saja kita melihat seekor kambing atau sebuah kapal diantara arakan awan itu, padahal itu hanya segumpalan awan yang terseret oleh angin.




Dari pendapat di atas dapat saya simpulkan bahwa “persepsi” merupakan (proses) pandangan seseorang terhadap suatu yang diamati kemudian menimbulkan respon atau tanggapan sehingga orang tersebut akan menarik suatu penilaian atau kesimpulan.

G. Definisi Operasional



Untuk lebih jelasnya agar penelitian ini lebih terarah kepada permasalahan yang akan diteliti, maka perlu adanya batasan-batasan serta ruang lingkup pembahasan melalui definisi operasional. Persepsi orang tua yang dimaksud adalah pendapat, tanggapan, pandangan orang tua terhadap keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam. Jadi dalam penelitian ini persepsi dimaksud adalah berbentuk pandangan / tanggapan yang timbul akibat dari gejala sosial yang ada dimasyarakat orang tua di Desa Sumber Agung sedangkan persepsi masyarakat dapat berupa tanggapan yang baik, tanggapan yang tidak baik dan dapat juga tanggapan yang sedang.  maksud dari persepsi orang tua terhadap keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam dalam penelitian ini adalah pendapat, tanggapan, pandangan orang tua terhadap keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di desa Sumber Agung dilihat dari para orang tua dalam menyekolahkan anaknya ke sekolahan lain dari pada ke Madrasah Ibtidaiyah Darussalam.
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari Ayah dan Ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. 
Jadi, yang dimaksud Orang Tua adalah tanggapan sejumlah individu yang merupakan Wali Murid yang tidak menyekolahkan anak-anaknya di (MI) Darussalam di Desa Sumber Agung dan merupakan para Wali Murid yang menyekolahkan anak-anaknya di (MI) Darussalam di Desa Sumber Agung tersebut.  

H. Metodologi Penelitian

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, peristiwa sebagai sumber data yang menilai karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.
 Adapun populasi dari penelitian ini adalah persepsi para orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya di (MI) Darussalam yang berjumlah 17 orang, dan persepsi orang tua yang menyekolahkan anaknya di (MI) Darussalam yang berjumlah 13 orang. 
b. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari yang diteliti karna orang tua Sumber Agung dari penelitian penulis kurang dari 100, maka penulis mengambil semua sampel untuk dijadikan objek penelitian, sebagaimana di sebutkan oleh Suharsimi Arikunto bahwa jika populasi kurang dari 100 lebih baik dijadikan sampel semua.
 
2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data


Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang berupa keterangan tentang persepsi orang tua terhadap keberadaan (MI) Darussalam serta faktor-faktor yang menyebabkan orang tua di Desa Sumber Agung lebih memilih menyekolahkan anaknya di (SDN) 1 dari pada di (MI) Darussalam.

b. Sumber Data



Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer berupa data yang diperoleh dari masyarakat yaitu para orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya di (MI) Darussalam dan yang menyekolahkan anak-anaknya di (MI) Darussalam yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Sedangkan data sekunder berupa data yang diperoleh dari kepala sekolah, dokumentasi serta bacaan-bacaan penting yang berkenaan dengan penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun jenis metode yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian adalah:

a. Observasi

Metode observasi ini dilakukan dengan melihat langsung keadaan lapangan penelitian. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan orang tua desa Sumber Agung terhadap keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam, data yang di peroleh dari metode ini adalah data penunjang yang dihasilkan oleh metode lain, yaitu dokumentasi dan wawancara. untuk mengetahui keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI tersebut. 

b. Wawancara


Teknik wawancara, wawancara dilakukan dengan cara berpedoman kepada responden yang telah ditentukan, yakni Tanya jawab dengan orang tua -orang tua yang menyekolahkan dan yang tidak menyekolahkan anaknya di (MI) Darussalam di Desa Sumber Agun untuk mengetahui tentang persepsi orang tua terhadap keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI.
c. Dokumentasi


Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data, data tentang  keadaan Desa Sumber Agung, dan keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam data ini di dapat dari kepala desa dan pimpinan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam. Metode ini digunakan untuk memperkuat data di samping penelitian lapangan.
4. Analisis Data


Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dan sebagai usaha untuk menarik kesimpulan, maka data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriftif kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: pertama, dilakukan preduksian data, kedua penyajian data, dan ketiga vertifikasi data. 
I. Sistematika Pembahasan
Penulisan Skripsi disusun dalam sistematika:
Bab I Pendahuluan yang terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Definisi Operasional, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.

Bab II Landasan Teori, terdiri dari Pengertian Persepsi dan Macam-macam Bentuk Persepsi, Proses Pembentukan Persepsi, Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi, Pengertian Madrasah Ibtidaiyah,  Kurikulum Madrasah Dan Tujuan (MI), Visi dan Misi Madrasah. 

Bab III Objek Deskripsi Penelitian, meliputi Sejarah Singkat Madrasah Ibtidaiyah Darussalam, Visi dan Misi (MI) Darussalam, Struktur Organisasi (MI) Darussalam, Keadaan Guru (MI) Darussalam, Keadaan Siswa (MI) Darussalam, Kurikulum (MI) Darussalam, Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar.
Bab IV Hasil Penelitian, yang terdiri dari Bentuk persepsi orang tua terhadap Madrasah Ibtidaiyah, Faktor-faktor yang membentuk persepsi orang tua lebih memilih memasukkan anaknya ke Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Sumber Agung dari pada di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darussalam Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI.
Bab V Penutup, bab ini merupakan bab penutup atau bab akhir dari penyusunan skripsi yang penulis susun. Bab lima ini penulis mengemukakan kesimpulan dan saran-saran. 
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